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Abstrak 

 
Kajian etnofarmakologi adalah studi tentang bagaimana masyarakat lokal menggunakan tumbuhan untuk 
pengobatan, baik sebagai obat maupun ramuan tradisional. Salah satunya pada tumbuhan bamban (Donax 
canniformis) yang termasuk dalam famili Marantaceae, kerap dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional di 
berbagai daerah. Masyarakat menilai tumbuhan ini mempunyai khasiat obat, yaitu sebagai obat diabetes, obat 
bisul, meredakan bengkak, air pada pucuk untuk tetes mata dan untuk menyembuhkan gigitan ular. Penelitian ini 
bertujuan memberikan informasi mengenai berbagai potensi etnofarmakologi bamban (Donax canniformis) dari 
kalangan masyarakat lokal mulai dari bagian/organ bamban, cara pemerolehan, cara pengolahan dan pemanfaatan 
sebagai obat. Metode penelitian yang digunakan berupa kajian literatur dengan mengumpulkan data dari berbagai 
jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang relevan. Pengumpulan data dilakukan selama periode penelitian, yang 
berlangsung mulai September – Oktober 2024. Data yang didapat lalu dianalisis secara kualitatif dengan metode 
deskriptif-analitis. Hasil dari studi literatur menunjukkan bamban memiliki peranan penting sebagai agen 
penyembuhan yang mengatasi berbagai penyakit seperti pereda nyeri dan peradangan. Adanya bukti potensial 
bahwa bagian-bagian dari bamban (Donax canniformis), seperti daun dan batang, diproses dengan direbus menjadi 
ramuan atau salep untuk mengobati berbagai kondisi, termasuk luka, bengkak, dan penyakit kulit. Adapun 
penggunaan tradisional bamban sebagai obat batuk berdahak dan penyakit diabetes yang dapat mencegah 
penyakit yang diakibatkan infeksi virus/bakteri. 

 
Kata kunci: Donax canniformis; etnofarmakologi; masyarakat lokal; antioksidan; anti-inflamasi 
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PENDAHULUAN 

Etnofarmakologi merupakan studi mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat atau ramuan 
yang dibuat oleh masyarakat setempat untuk pengobatan tradisional (Dharmono, 2019).  Tumbuhan 
obat dapat diartikan sebagai tanaman atau tumbuhan yang secara ilmiah memiliki kemampuan untuk 
menyembuhkan berbagai penyakit, seperti mengurangi rasa sakit, mencegah atau menyembuhkan 
penyakit, serta menjaga kondisi tubuh agar tetap sehat (Suryanita & Indrayani, 2023). Tanaman obat 
telah lama menjadi sumber potensial dalam pengembangan obat modern, terutama yang berkaitan 
dengan Pengobatan tradisional di berbagai belahan dunia. Salah satu tanaman yang sering digunakan 
secara tradisional adalah bamban (Donax canniformis), yang banyak ditemukan di daerah tropis, 
termasuk Kalimantan Selatan.  

Bamban merupakan tumbuhan yang berhabitus herba memiliki batang lunak dan tidak berkayu 
memiliki tinggi 1-2 meter dengan cabang, panjang tangkai daun sekitar 10-23 cm, dan helaian daun 
berbentuk oval hingga memanjang dengan ukuran 4-14 cm. Bamban mengandung senyawa kimia 
seperti saponin, flavonoid, dan polifenol. Sebagai sumber hayati, bamban sudah lama dimanfaatkan oleh 
masyarakat. Tumbuhan ini dipercaya oleh sebagian masyarakat memiliki khasiat obat, seperti untuk 
mengobati diabetes, bisul, meredakan pembengkakan, tetes mata, dan mengobati gigitan ular (Santoso 
dkk., 2024). 

Tanaman bamban mengandung senyawa aktif yang memiliki potensi sebagai agen antioksidan dan 
anti-inflamasi. Antioksidan diperlukan untuk menjaga tubuh dari radikal bebas yang menyebabkan 
kerusakan, yang berhubungan dengan berbagai penyakit degeneratif seperti kanker, diabetes, dan 
penyakit kardiovaskular (Mu’nisa, 2023). Sedangkan, sifat anti-inflamasi mampu meredakan 
peradangan berlebihan yang berperan dalam perkembangan penyakit kronis, termasuk penyakit 
autoimun dan inflamasi kronis lainnya (Mamarimbing dkk., 2022). Secara tradisional, masyarakat lokal 
menggunakan bamban untuk mengobati berbagai gangguan kesehatan seperti demam, nyeri, dan 
peradangan. Meski demikian, kajian ilmiah yang mendalam mengenai khasiat dan potensi farmakologis 
tanaman ini masih terbatas. 

Penelitian ini berfokus pada studi etnofarmakologi bamban (Donax canniformis) melalui metode 
penelitian sekunder. Penelitian sekunder merupakan pendekatan di mana data dan informasi 
dikumpulkan dari berbagai macam sumber yang sudah dipublikasikan, seperti jurnal ilmiah, buku, 
laporan penelitian, dan artikel yang relevan. Studi ini bertujuan untuk mengkaji potensi antioksidan dan 
anti-inflamasi bamban berdasarkan data yang telah tersedia. Pendekatan etnofarmakologi 
memungkinkan integrasi pengetahuan tradisional dan hasil-hasil penelitian ilmiah modern untuk 
memahami lebih dalam tentang manfaat medis dari bamban. 

Penggunaan metode penelitian sekunder, peneliti dapat melakukan analisis kritis terhadap 
temuan-temuan sebelumnya terkait komponen bioaktif tanaman bamban, serta mekanisme kerjanya 
sebagai agen antioksidan dan anti-inflamasi. Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
kesadaran dan pengetahuan kepada masyarakat luas mengenai manfaat bamban agar tidak teralihkan 
dengan zaman yang mendukung pengembangan tanaman ini sebagai sumber obat alami yang potensial. 
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi landasan bagi studi lanjutan yang lebih mendalam dan 
eksperimental di masa depan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi pustaka atau pencarian literatur yang bersifat deskriptif-analitis, 
menggunakan metode penelitian sekunder untuk mengumpulkan informasi yang relevan mengenai 
etnofarmakologi bamban (Donax canniformis) serta potensi aktivitas antioksidan dan anti-inflamasi. 
Objek penelitian bersumber dari artikel ilmiah, jurnal, buku, dan publikasi yang membahas tanaman 
bamban (Donax canniformis) terkait etnofarmakologi kepercayaan masyarakat lokal, khususnya yang 
berhubungan dengan antioksidan dan anti-inflamasi. Penelitian dilakukan secara daring dengan gadget 
laptop dan handphone melalui akses ke berbagai database ilmiah seperti Google Scholar, PubMed, dan 
ScienceDirect. Pengumpulan data dilakukan selama periode penelitian, yang berlangsung mulai 
September – Oktober 2024. Instrumen penelitian menggunakan daftar pustaka yang relevan, perangkat 
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komputer dengan akses internet, serta perangkat lunak manajemen referensi untuk mengorganisasi dan 
menyusun literatur. Sehingga penelitian dapat mengumpulkan, menyaring, dan mengorganisasi data 
secara sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas tentang potensi etnofarmakologi tumbuhan 
bamban (Donax canniformis).  

Data dikumpulkan melalui teknik kajian literatur (library research) dengan mengidentifikasi dan 
meninjau artikel, jurnal, dan publikasi terkait etnofarmakologi dan penggunaan tradisional bamban 
(Donax canniformis). Studi literatur mencakup pengumpulan data mengenai pengetahuan masyarakat 
potensi antioksidan dan aktivitas anti-inflamasi dari tanaman bamban.  Data yang didapat lalu dianalisis 
secara kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Informasi dari berbagai sumber diorganisir, 
dibandingkan, dan disintesis untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai potensi 
etnofarmakologi bamban (Donax canniformis), bagaimana masyarakat lokal memanfaatkannya sebagai 
obat tradisional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan berbagai hasil literatur yang didapatkan, tumbuhan bamban (Donax canniformis) 
telah lama dikenal oleh masyarakat sebagai sumber obat alami. Pengetahuan mengenai manfaatnya 
diturunkan dari generasi ke generasi dan sering kali terintegrasi dalam budaya sehari-hari. Dalam hal 
ini, bamban berperan penting sebagai agen penyembuh untuk berbagai macam penyakit (Afifah dkk., 
2022). Dari hasil temuan dipilih 21 jurnal, buku dan artikel internasional maupun nasional dimuat 
dalam tabel tentang manfaat, cara penggunaan dan bagian bamban mana yang digunakan sebagai 
etnofarmakologi. 

 
Tabel 1 Berbagai literatur penggunaan bamban (Donax canniformis) 

No Penulis Tahun Bagian Cara penggunaan Manfaat 

1 Afifah, K. E., 
Mahrudin, M., & 
Irianti, R.  

2022 Pucuk daun & 
Batang muda  

Pucuk daun diambil air 
genangangnya diteteskan ke 

mata dan untuk radang, 
batang direbus dan diminum 

Bamban dimanfaatkan 
sebagai bahan obat mata 

dan radang. 

2 Setyawati, A., 
Krisdianto, K., & 
Nisa, C.  

2022 Akar Direbus hingga keluar busa 
akar kemudian diminum 

Kandungan senyawa 
kimia aktif sebagai obat 

diabetes 
3 Khalidi, M., 

Zaini, M., & 
Biyatmoko, D. 

2024 Batang Batang direbus dengan air 
kemudian airnya diminum. 

Tumbuhan bamban  
digunakan sebagai 

pengobatan radang 
tradisional. 

4 Puspita, B., 
Wardoyo, E. R. 
P., & Turnip, M. 

2022 Daun muda Diperas (diteteskan)  Obat sakit mata 

5 Haerullah, A., 
Hasan, S., & 
Sahil, J. 

2024 Daun Diremas dan ditetesi Mengobati infeksi luka 

6 Tanzerina, N., 
Safitri, D., 
Harmida,  H., 
Aminasih, N., & 
Juswardi, J. 

2023 Batang dan 
daun 

Direbus dan airnya diminum Batuk berdahak dan 
demam berdarah dengue 

7 Yuliana, Y., 
Mukti, B. H., & 
Maulana, F. 

2023 Batang Ditampung air hasil tetesan 
untuk diambil air/getahnya  

 

Mengobati batuk 

8 Junaidi, M., 
Arhafna, C. H., 
Zuhra, D. A., & 
Pandia, E. S. 

2023 Daun Daun muda dan terdapat air 
lalu air itu diteteskan ke mata 

yang kotor  

Membersihkan mata dari 
berbagai partikel 
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No Penulis Tahun Bagian Cara penggunaan Manfaat 
9 Camsudin, L. P., 

Sholahuddin, A., 
Kissinger, K., & 
Fauzana, N. A. 

2024 Daun Dihaluskan, diremas, dan 
diteteskan 

Obat bisul, meredakan 
pembengkakan, dan air 
pucuk untuk tetes mata 

10 Anggesta, P. N., 
Desyanti, D., & 
Zulmardi, Z. 

2023 Buah Buahnya dimakan, ditumbuk 
dan diblender kemudian 

diminum  

Kencing manis, jantung, 
dan kanker 

11 Silalahi, M., 
Nisyawati, N., & 
Wahyuningtyas, 
R. S. 

2022 Daun muda Daun dihaluskan atau 
ditempelkan ke daerah tubuh 

panas 

Penyakit natural seperti 
demam 

12 Elsi, Y., Satriadi, 
T., & Istikowati, 
W. T. 

2020 Pucuk daun Air yang ada didalam pucuk 
daun bamban diteteskan ke 

mata 

Obat alami untuk 
menyembuhkan sakit 

mata. 
13 Silalahi, M. & 

Wakhidah, A. Z. 
2021 Batang muda Batang muda dihancurkan lalu 

dioleskan ke bagian gigitan 
ular 

D. canniformis dipercaya 
efektif untuk mengobati 

gigitan ular. 
14 Apal, R. U., 

Ariyanti, N. S., 
Walujo, E. B., & 
Dorly, D. 

2018 Daun Dengan memanaskan daun 
dan mengoleskannya pada 

perut yang sakit tiga kali 
sehari. 

Untuk mengobati hernia.  

15 Slamet, A. S., & 
Andarias H. 

2018 Buah  Dikonsumsi langsung  Untuk menyembuhkan 
bisul 

16 Ismail, R., 
Abdullah, N., & 
Pratiwi, A.  M. 

2018 Batang Batang direbus kemudian 
airnya diminum 

Bamban (Donax 
canniformis) dapat 

mengobati sariawan 
17 Pradityo, T., 

Santoso, N., & 
Zuhud, E. A. 

2016 Daun dan 
batang 

Ditetesi dan diremas Penyakit mata dan 
gigitan ular 

18 Hidayatullah, H., 
Anam, S., 
Tandah, M. R. 

2015 Daun muda  Daun muda dihaluskan 
kemudian dioleskan daerah 

bisul 

Tanaman bamban 
digunakan sebagai obat 

bisul 
19 Syah, J., Usman, 

F. H., & Yusro, F. 
2014 Batang dan 

daun 
Ditempelkan dan ditetesi Gigitan ular dan bisul 

20 Nurhakim, M. A. 
& Rindoan, A. 

2014 Daun Daun dihaluskan dan diremas Obat jerawat 

21 Lusyiani, L. 2010 Akar Akar dijemur hingga kering 
kemudian direbus  

Obat analgesik (pereda 
nyeri) atau anestetik, 

sebagai perangsang pada 
sistem saraf otonom, dan 

sebagai bahan anti-
kanker. 

 
Berdasarkan hasil literatur, penggunaan tanaman bamban (Donax canniformis) dalam pengobatan 

tradisional sangat beragam yang dimana terdapat pola umum terkait bagian tanaman yang 
dimanfaatkan. Rata-rata bagian yang biasa digunakan adalah daun dan batang, di mana keduanya 
merupakan sumber senyawa aktif yang memiliki manfaat kesehatan seperti kandungan senyawa kimia 
aktif berupa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid dan quinon (Setyawati, et al. 2022). Daun 
digunakan dalam 11 dari 21 literatur yang ditinjau, baik dalam bentuk daun muda, pucuk yang masih 
menggulung, maupun daun tua. Batang bamban juga menjadi bagian yang sering dimanfaatkan, 
digunakan dalam 7 literatur dengan berbagai cara pengolahan. Di samping itu, bagian lain seperti akar 
dan buah juga digunakan, tetapi dengan frekuensi yang lebih rendah. 

Cara penggunaan bamban dalam pengobatan tradisional bervariasi tergantung pada penyakit 
yang ditargetkan, rata-rata melibatkan proses perebusan atau pengolahan sederhana seperti dihaluskan 
atau diperas. Misalnya, batang bamban umumnya diremas dan ditempelkan ke bagian gatal untuk 
mengatasi bisul dengan kandungan polifenol, saponin dan flavonoid di dalamnya dapat mempercepat 
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proses pematangan bisul sehingga cepat pecah, serta memiliki sifat antibakteri yang membantu 
menghilangkan bakteri penyebab bisul (Camsudin dkk., 2024). Adapun dalam Tanzerina dkk., 2023, 
batang bamban direbus, kemudian air rebusannya diminum untuk pengobatan penyakit dalam seperti 
radang dan batuk. Daun bamban sering kali dihaluskan menjadi ramuan atau salep, diperas, atau ditetesi 
untuk aplikasi pada kulit, mata, atau bagian tubuh yang membutuhkan perawatan. Teknik ini 
memberikan metode sederhana yang memungkinkan zat aktif dalam bamban mudah diakses oleh 
tubuh, baik melalui aplikasi langsung pada permukaan kulit atau melalui minuman. 

Manfaat yang ditemukan dari penggunaan bamban terutama berfokus pada pengobatan penyakit 
mata, bisul, dan radang (Afifah dkk., 2022). Dari 21 literatur yang ditinjau, 6 di antaranya menyebutkan 
penggunaan bamban untuk penyakit mata, baik sebagai tetes mata alami (Puspita dkk., 2022) atau obat 
untuk membersihkan mata dari kotoran (Junaidi dkk., 2023). Selain itu, 5 penelitian menunjukkan 
bahwa bamban bermanfaat untuk mengobati bisul dan peradangan, terutama melalui aplikasi luar 
seperti olesan atau kompres. Dari 3 literatur juga menyebutkan bagian batang dan daun bamban 
digunakan untuk mengobati infeksi gigitan ular (Silalahi & Wakhidah, 2021). Khasiat lain penggunaan 
bamban untuk mengatasi batuk berdahak dan demam berdarah bamban yang menunjukkan manfaat 
ganda bamban sebagai agen antiradang dan antibakteri (Tanzerina dkk., 2023).  

Selain pengobatan lokal untuk kulit dan infeksi, bamban juga memiliki khasiat untuk beberapa 
kondisi kesehatan yang lebih serius. Misalnya, seperti penyakit jantung, kanker dan diabetes dapat 
diatasi dengan mengonsumsi secara rutin dari buah yang memiliki senyawa anti bakteri dan inflasmasi 
(Anggesta dkk., 2023). Akar bamban dijemur hingga kering, kemudian direbus untuk dijadikan obat 
analgesik pereda nyeri atau anestetik, sebagai stimulan pada sistem saraf otonom, serta sebagai bahan 
anti-kanker (Lusyiani, 2010). Metode perebusan pada akar diyakini dapat mengeluarkan senyawa 
bioaktif yang berguna, sementara buah bamban dikonsumsi langsung atau ditumbuk untuk memberikan 
efek terapi pada penyakit dalam (Setyawati dkk., 2023). Dengan manfaat ini, bamban menjadi sumber 
potensial yang menarik untuk penelitian lebih lanjut di bidang pengobatan modern. 

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa tanaman bamban tidak hanya penting dalam 
budaya lokal sebagai obat alami tetapi juga memiliki potensi lebih luas sebagai agen penyembuh 
multifungsi seperti antioksidan dan anti-inflamasi. Bamban diketahui mengandung senyawa kimia 
seperti flavonoid, polifenol, dan saponin yang dapat menangkap radikal bebas yang merusak sel tubuh 
(Irpansyahdianor, 2023). Senyawa-senyawa tersebut memiliki manfaat antara lain sebagai zat anti-
inflamasi, antioksidan, dan antibiotik yang dapat mencegah penyakit akibat infeksi virus atau bakteri, 
mencegah penyakit degeneratif, mengurangi stres, serta mencegah penuaan dini (Afifah dkk., 2022). 
Rata-rata bagian yang digunakan seperti daun dan batang menunjukkan kemudahan akses masyarakat 
terhadap tanaman ini, sedangkan metode penggunaannya diketahui masyarakat lokal dalam 
pemanfaatan daun tumbuhan bamban ini yang diwariskan dari generasi ke generasi. Khasiat bamban 
yang paling umum sebagai obat radang, infeksi, dan pembersih mata memperlihatkan bahwa tanaman 
ini memainkan peran penting dalam kesehatan masyarakat di berbagai daerah. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tumbuhan bamban (Donax canniformis) memiliki potensi 
besar dalam etnofarmakologi, terutama sebagai agen antioksidan dan anti-inflamasi yang penting. 
Senyawa bioaktif yang terkandung dalam bamban, seperti flavonoid, saponin, dan polifenol, berperan 
penting dalam efek antioksidan dan anti-inflamasi. Berdasarkan hasil kajian literatur, bagian tanaman 
bamban seperti daun, batang, buah dan akar sering digunakan oleh masyarakat lokal sebagai obat 
berbagai macam penyakit, termasuk penyakit mata, radang, dan luka. Selain itu, bamban juga digunakan 
untuk mengobati kondisi kesehatan yang lebih serius, seperti diabetes dan kanker, menunjukkan 
potensi pengembangan sebagai sumber obat alami yang bernilai. Proses pengolahan sederhana seperti 
perebusan atau penumbukan memungkinkan masyarakat untuk mengakses manfaat terapeutik bamban 
dengan mudah. 

Pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan bamban ini telah diturunkan dari generasi ke generasi 
dan menjadi bagian tak terpisahkan dari budaya kesehatan tradisional masyarakat setempat. Kajian ini 
memperkuat pentingnya melestarikan pengetahuan etnofarmakologi dan memanfaatkan tumbuhan 
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lokal sebagai alternatif pengobatan yang mudah diakses dan terjangkau. Penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat dan ilmuwan tentang potensi medis bamban dan memicu studi 
lanjutan dan eksperimen ilmiah yang lebih mendalam untuk mengkonfirmasi dan mengembangkan 
manfaat bamban dalam bidang farmakologi modern, baik secara eksperimental maupun klinis, untuk 
memperkuat dasar ilmiah pemanfaatan bamban dalam pengobatan modern serta mendukung 
konservasi tanaman obat tradisional. 
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